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Tekanan Rupiah
membayangi
pasar saham dan
obligasi domestik

Pasar saham Amerika Serikat melemah
pekan lalu dibayangi oleh ketidakpastian
perundingan damai AS - Iran di tengah
serangan yang masih terjadi di Timur
Tengah. Selain itu pasar juga dibayangi
oleh risiko kenaikan suku bunga The Fed

di tengah tekanan inflasi yang meningkat
imbas dari harga energi global yang
persisten tinggi. Data tenaga kerja AS yang
solid semakin meningkatkan risiko tersebut
karena sektor tenaga kerja yang kuat
memberi keleluasaan lebih bagi The Fed
untuk menaikkan suku bunga. Data nonfarm
payroll AS mencatat 172 ribu pekerja baru
di Mei, dan data bulan Maret-April juga
direvisi naik 93 ribu mengindikasikan sektor
tenaga kerja yang lebih dari perkiraan
sebelumnya. Probabilitas pasar untuk
kenaikan suku bunga The Fed tahun ini
menguat menjadi 43% dari sebelumnya di
kisaran 26%. Indeks S&P 500 melemah
-2.59% pekan lalu dengan sektor IT
menjadi pemberat kinerja pasar, sementara
sektor ‘old economy’ seperti konsumer
dan finansial menguat. Meningkatnya

risiko ekonomi global mendorong rotasi
preferensi investor dari sektor yang telah
mencatat penguatan tinggi menuju sektor
yang undervalued. Imbal hasil UST 10Y
naik dari 4.43% ke 4.53%.

Pasar saham Asia melemah pekan lalu
dengan indeks MSCI Asia Pacific turun
-1.46%. Pelemahan terutama terjadi di
perdagangan Kamis dan Jumat merespons
eskalasi kondisi Timur Tengah dan
kekhawatiran pasar kenaikan di sektor IT
yang terlalu cepat. Sementara itu data
ekonomi China mengindikasikan momentum
aktivitas ekonomi yang tidak merata. Data
PMI manufaktur China turun ke 50.0 di Mei
dari bulan sebelumnya 50.3, sementara
PMI non-manufaktur naik dari 49.4 ke

50.1 didukung oleh periode libur di Mei.
Pertumbuhan ekonomi Jepang 1Q-2026
direvisi turun dari 2.1% menjadi 1.8% QoQ
annualized, karena komponen investasi
bisnis yang direvisi turun. Walau demikian,
angka pertumbuhan tersebut relatif solid
didukung konsumsi masyarakat dan
perdagangan yang kuat.
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Di domestik, pasar saham dan obligasi
tertekan pekan lalu di tengah tekanan
pelemahan Rupiah dan ketidakpastian
pasar terhadap kebijakan pemerintah.
DPR mengesahkan revisi undang-undang
pengembangan dan penguatan sektor
keuangan (P2SK) yang menambah
mandat Bank Indonesia untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, serta memberi
kewenangan bagi DPR untuk mengevaluasi
regulator keuangan (OJK, LPS, BI). UU

ini juga membuka ruang bagi Danantara
untuk menerbitkan surat utang khusus,
termasuk patriot bonds dan merah putih
bonds. Rupiah melemah -0.82% pekan lalu
terhadap USD menembus level 18000.
IHSG melemah -8.69% dengan investor
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asing mencatat penjualan bersih IDR7.3
triliun. Indeks obligasi BINDO melemah
-0.35% dengan imbal hasil SBN 10Y naik
dari 6.72% ke 6.87%. Rata-rata imbal hasil
SRBI 12-bulan dalam lelang Jumat lalu
naik ke level 7.25% dari sebelumnya 6.91%.
Pemerintah melaporkan defisit fiskal per
Mei sebesar IDR180.4 triliun (0.7% dari
PDB) melebar dari posisi April di defisit
0.64% dari PDB. Sementara itu laju inflasi
bulan Mei meningkat lebih tinggi dari
ekspektasi pasar ke level 3.08% YoY dari
2.42% di bulan sebelumnya. Surplus neraca
perdagangan menyempit ke USD89 juta

di April, yang merupakan surplus terendah
sejak April 2020.

Kinerja pekan lalu 29 Mei 26 5 Jun 26 Perubahan
JCI Index 6,127.38 5,594.77 -8.69%
Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 25,681 23,248 -9.47%
Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -12,398.00 -7,386.06
IDX 80 Index 92.61 83.78 -9.53%
BINDO Index 571.01 569.00 -0.35%
USD/IDR 17,874.00 18,020.00 -0.82%
S&P 500 Index 7,580.06 7,383.74 -2.59%
Dow Jones Index 51,032.46 50,866.78 -0.32%
Nasdag 100 Index 30,333.18 28,957.60 -4.53%
FTSE Sharia Global 5,646.83 5,477.00 -3.01%
FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 7,030.97 6,798.34 -3.31%
US Treasury 10Y (%) 4.44 4,53 9.4 bps
Indo Govt Bond 10Y (%) 6.72 6.88 15.6 bps
DXY Index 98.94 100.07 1.14%
Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %
IDXFIN Keuangan -6.74%
IDXCYC Konsumen non-primer -8.29%
IDXTECH Teknologi -9.11%
IDXHLTH Kesehatan -9.96%
IDXNCYC Barang konsumen primer -10.04%
IDXENER Energi -10.32%
IDXBASIC Material -10.85%
IDXPROP Properti & real estat -11.33%
IDXINFRA Infrastruktur 11.62%
IDXINDUS Perindustrian -13.32%
IDXTRANS Transportasi & logistik -14.08%
Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi
10-Jun Inflasi YoY 3.8% 4.2%
Amerika Serikat 1-Jun PPI YoY 6.0% 6.4%
12-Jun U. of Mich. Sentiment 44.8 46.0
Zona Euro 11-Jun ECB Deposit Facility Rate 2.0% 2.25%
9-Jun Ekspor YoY 14.1% 15.0%
China 9-Jun Neraca perdagangan USD%'”S; USD%]?aOr
10-Jun Inflasi YoY 1.2% 1.3%
) 8-Jun Cadangan devisa USDM.?.'Z
Indonesia 10-Jun Indeks keyakinan kon- Tzl?la(;
sumen

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk
berinvestasi melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari
sumber yang dapat dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi

dan materi yang diberikan.

PT Manulife Aset Manajemen Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh informasi terkini mengenai
PT Manulife Aset Manajemen Indonesia serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di manulifeim.co.id. PT Manulife Aset Manajemen
Indonesia adalah bagian dari Manulife Wealth and Asset Management dan informasi selengkapnya dapat ditemukan di manulifeim.com.
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